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Energi menjadi kebutuhan pokok bagi setiap individu, rumah tangga, dan 
industri. Salah satu bentuk energi yang semakin populer adalah energi 
baru terbarukan, terutama energi surya yang dimanfaatkan untuk berbagai 
keperluan. Salah satu perusahaan BUMN di Indonesia yang bergerak 
dibidang energi baru terbarukan yaitu PT XYZ. Saat ini penggunaan 
teknologi informasi pada Divisi Project Management dan Supply Chain 
Management belum sepenuhnya digunakan secara maksimal dan efektif 
. Sistem tersebut belum sepenuhnya teritegrasi dengan baik antar unit 
bisnis atau lintas divisi sehingga sering adanya miskomunikasi dalam 
mengelola pekerjaan. Adapun aktivitas yang masih dilakukan secara 
manual seperti aktivitas pengelolaan barang di warehouse dikarenakan 
belum adanya sistem yang digunakan untuk memonitoring ketika ada ba-
rang masuk atau keluar serta monitoring penyimpanan barang masih 
secara manual. Hal ini menyebabkan ketidakefisienan dan berdampak po-
tensi besar terjadinya kesalahan dalam pengelolaan barang. Dengan 
demikian, kemajuan teknologi informasi mendorong perusahaan untuk 
memiliki perencanaan strategis dalam mengelola sistem teknologi infor-
masi yang terintegrasi. Maka dari itu, diperlukannya perancangan Enter-
prise Architecture, peneliti menggunakan metode TOGAF ADM  sebagai 
panduan dalam merancang Enterprise Architecture PT XYZ. Metode 
TOGAF ADM terdiri dari  Preliminary Phase, Architecture Vision, Busi-
ness Architecture, Information System Architecture, dan Technology Ar-
chitecture. 
 
 
ABSTRACT 
Certainly, Energy has become a fundamental need for every individual, 
household, and industry. One of the increasingly popular forms of energy 
is renewable energy, especially solar energy, which is utilized for various 
purposes. One of the state-owned enterprises in Indonesia engaged in re-
newable energy is PT XYZ. Currently, the use of information technology 
in the Project Management and Supply Chain Management Divisions has 
not been fully optimized and effectively utilized. The system has not been 
fully integrated across business units or divisions, often leading to mis-
communication in managing tasks. Some activities are still carried out 
manually, such as managing goods in the warehouse, due to the lack of a 
system for monitoring incoming and outgoing goods, as well as the stor-
age of goods, which is still done manually. This results in inefficiency 
and a significant potential for errors in goods management. Therefore, 
advancements in information technology drive the company to have stra-
tegic planning in managing an integrated information technology system. 
Hence, the design of Enterprise Architecture is necessary. The researcher 
uses the TOGAF ADM method as a guide in designing the Enterprise 
Architecture for PT XYZ. The TOGAF ADM method consists of Prelim-
inary Phase, Architecture Vision, Business Architecture, Information 
System Architecture, and Technology Architecture. 
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I. PENDAHULUAN 
 ada era modernsasi saat ini, energi merupakan kebutuhan pokok bagi setiap individu, rumah tangga, dan 
industri. Meningkatnya perkembangan dunia industri menyebabkan peningkatan kebutuhan energi dari tahun 
ke tahun [1]. Oleh karena itu, diperlukan pengelolaan sumber daya energi yang baik dan berkelanjutan. Di 

Indonesia, pengelolaan energi harus dilakukan secara berkeadilan agar seluruh lapisan masyarakat dapat 
menikmati manfaat energi yang tersedia. Selain itu, pengelolaan energi yang baik juga harus mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber daya dan dilaksanakan secara komprehensif dan terkoordinasi [2].  

   Sumber energi terbarukan yang dimanfaatkan di Indonesia salah satunya yaitu energi surya. Energi surya 
merupakan energi yang dihasilkan dari pancaran sinar matahari yang diubah menjadi energi listrik melalui 
perangkat panel surya [3]. Seiring dengan berkembangnya zaman Teknologi Informasi (TI) yang semakin pesat, 
perusahaan yang bergerak di energi surya telah memanfaatkan inovasi terbaru untuk meningkatkan efisiensi dalam 
pemanfaatan energi surya [4]. Dengan demikian, untuk meningkatkan pemanfaatan dan penggunaan energi surya 
di Indonesia, hal ini menjadi tantangan bagi perusahaan yang bergerak di bidang energi baru terbarukan, khususnya 
energi surya yaitu PT XYZ untuk mendukung dalam program pemasangan Pembangkit Listrik Tenaga Surya 
(PLTS) di Indonesia.  

 Dalam menjalankan bisnisnya, Divisi Project Management dan Supply Chain Management telah 
menggunakan beberapa Teknologi Informasi (TI).  Namun dalam pelaksanaanya, penggunaan Teknologi Informasi 
(TI) kedua Divisi tersebut belum sepenuhnya digunakan secara maksimal dan efektif, sehingga sering terjadi ham-
batan dihadapi, seperti proses penyerahan dokumen pelengkap untuk melaksanakan proyek dari unit bisnis yang 
terkait masih dilakukan secara manual baik bentuk dokumen fisik (hardcopy) ataupun yang saling bertukar infor-
masi melalui Gmail dan Gdrive, hal ini menyebabkan kesulitan dalam pelacakan dokumen serta kurangnya inte-
grasi informasi. Selain itu, sering terjadi miskomunikasi antar Divisi saat melakukan pekerjaan seperti penyerahan 
informasi dokumen yang sering berubah. 

Permasalahan diatas, karena belum adanya sistem yang terintegrasi dengan Divisi lain. Hal tersebut menyu-
litkan Divisi lain untuk mengecek dan menginput kembali data secara manual dokumen kebutuhan proyek. Selan-
jutnya informasi dokumen proyek yang sering berubah juga akan mengakibatkan beberapa faktor, antara lain men-
imbulkan ketidakkonsistenan dalam bertukar informasi, hal ini dapat menimbulkan keterlambatan proyek dalam 
mencapai target waktu proyek yang telah ditentukan. Agar operasional bisnisnya berjalan secara efektif yang di-
mana harus adanya keselasaran antara teknologi, proses bisnis, data, aplikasi dan unit yang saling bekerja sama 
untuk meningkatkan efisiensi operasional perusahaan [5]. 

Dalam mengoperasikan bisnisnya, PT XYZ sebagai perusahaan BUMN harus memperhatikan regulasi yang 
sesuai dan mematuhi setiap regulasi yang berlaku. Berdasarkan Peraturan Menteri Badan Usaha Milik Negara 
Nomor PER-02/MBU/2023 tentang Pedoman Tata Kelola dan Kegiatan Korporasi Signifikan  Badan Usaha Milik 
Negara (BUMN) pasal 203 ayat 1-5 dijelaskan bahwa setiap BUMN harus menetapkan arsitektur TI yang 
terorganisasi dan terintegrasi untuk mencapai tujuan bisnis BUMN. Berdasarkan peraturan tersebut, PT XYZ 
sebagai perusahaan BUMN perlu menyusun dan merancang Master Plan TI yang terintegrasi. Dengan memiliki 
Master Plan TI yang terintegrasi, membantu PT XYZ untuk mengoptimalkan penerapan TI yaitu memastikan 
bahwa teknologi digunakan efisien dan efektif sesuai dengan kebutuhan dan tujuan bisnis perusahaan. Untuk 
mewujudkan kepatuhan terhadap regulasi yang berlaku maka dari itu, perusahaan perlu merancang sebuah Master 
Plan salah satunya yaitu merancang Enterprise Architecture.  

Enterprise Architecture yang baik untuk memastikan sistem informasi dan proses bisnis saling terintegrasi 
guna mendukung tujuan perusahaan [6]. Dengan demikian, bahwa perancangan Enterprise Architecture untuk 
Divisi Project Management dan Supply Chain Management di PT XYZ dapat memberikan manfaat dan tujuan 
antara lain: 

1) Organizational Alignment (Keselarasan Organisasi), yang berarti memastikan bahwa semua sub-divisi di 
Divisi Project Management  dan Supply Chain Management memahami dan mendukung tujuan strategis. 

2) Information Availability (Ketersediaan Informasi), yang berarti ketersediaan informasi yang layak dan 
akurat dapat membantu dalam pengambilan keputusan Divisi Project Management  dan Supply Chain 
Management dalam mendukung perencanaan strategis baik dalam jangka pendek maupun jangka pan-
jang. 

3) Resource Portfolio Optimisation (Optimasi Sumber Daya), yang berarti mengoptimalkan sumber daya 
dari Divisi Project Management  dan Supply Chain Management  untuk meningkatkan efisiensi 

P 
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penggunaan sumber daya. Dengan penggunaan sumber daya yang optimal mampu mendukung goal bisnis 
yang diinginkan. 

 
Untuk memudahkan perancangan Enterprise Architecture dalam menciptakan integrasi antar seluruh elemen yang 
ada di perusahaan, maka penelitian ini membutuhkan sebuah kerangka kerja (framework) salah satunya yaitu 
TOGAF ADM [7]. TOGAF memiliki kelebihan dari framework lainnya yaitu bersifat fleksibilitas dan memberikan 
panduan standar yang bermanfaat dalam merencanakan dan membangun arsitektur perusahaan, termasuk penjela-
san rinci dan artefak yang terperinci [8]. Maka dari itu, deliverable dari setiap fase perancangan Enterprise Archi-
tecture diharapkan dapat memberikan gambaran jelas tentang kondisi perusahaan saat ini dan solusi yang bisa 
dicapai (target ) oleh Divisi Project Management dan Supply Chain Management untuk meningkatkan efektivitas 
dan efisiensi operasional bisnis. 

II. METODE PENELITIAN 

A. Enterprise Architecture 
 Enterprise Architecture dapat didefinisikan suatu metode untuk memastikan sumber daya teknologi informasi 

sesuai dengan strategi perusahaan [9]. Enterprise Architecture ini memiliki tujuan untuk menetapkan bagaimana 
suatu organisasi dapat beroperasi secara efisien untuk mencapai tujuan yang berlaku saat ini dan masa yang akan 
mendatang [10]. Dapat disimpulkan bahwa Enterprise Architecture merupakan kerangka kerja yang menjadi acuan 
suatu perusahaan untuk mencapai tujuan bisnis saat ini dan masa depan [11]. Cara mencapai tujuan bisnis tersebut 
adalah dengan menganalisis kunci bisnis kesuksesannya antara bisnis, informasi sistem dengan teknologinya. Mas-
ing-masing dari keselarasan diatas merupakan strategi perusahaan untuk mengintegrasikan strategi bisnis yang sal-
ing berkaitan satu sama lain [12].  
 

B. Enterprise Architecture Framework 

Enterprise Architecture Framework merupakan kerangka kerja yang dianggap sebagai fondasi untuk menge-
lompokkan dan menyusun representasi penting dari sebuah perusahaan yang menjadi kunci manajemen dan 
pengembangan sistem berikutnya [13]. Enterprise Architecture Framework dapat didefinisikan sebagai rangkaian 
prinsip, metode dan model yang dimanfaatkan oleh peneliti untuk merancang dan menerapkan struktur organisasi, 
proses bisnis, sistem pada suatu perusahaan. Beberapa framework yang digunakan sebagai acuan untuk 
perancangan Enterprise Architecture diantaranya Zachman Framework, The Open Group Architecture Framework 
(TOGAF), The Departmen of Defense Architecture Framework (DoDAF), Federal Enterprise Architecture Frame-
work (FEAF), dan Gartner [8]. Untuk menentukan framework yang sesuai dengan kebutuhan dalam menganalisis, 
maka diperlukan evaluasi perbandingan untuk memilih Enterprise Architecture Framewok yang dianggap paling 
cocok dan relevan terhadap penelitian ini. Berikut uraian komparasi Enterprise Architecture Framework dapat 
dilihat pada TABEL  1. 

TABEL  I  
KOMPARASI ENTERPRISE ARCHITECTURE FRAMEWORK 

Attributes Zachman TOGAF DoDAF FEAF Gartner 
Business-IT alignment/ business focus 1 3 1 1 4 ▲ 
Taxonomy guidance 4 ▲ 2 2 3 1 
Reference-model 1 3 2 4 ▲ 1 
Process completeness 1 4 ▲ 1 2 3 
Maturity assessment 1 2 2 3 3 
Governance support 1 2 3 3 3 
Interoperability/flexibility 2 4 ▲ 3 3 2 
Knowledge repository/ Avaibility of Infor-
mation 2 4 ▲ 2 2 1 

Standards (architecture, industry, govern-
ment) 2 4 ▲ 3 3 1 

Best of breed/ best fit 2 4 ▲ 2 3 1 
Integration/ linkage between various lay-
ers 3 4 ▲ 2 3 2 

Vendor neutrality 2 4 ▲ 2 3 1 
  
Pada tabel diatas, terdapat skala empat point, apabila attributes/criteria yang memiliki skala 4 maka diberi simbol 
segitiga merah (▲) untuk menandakan bahwa skala tersebut memiliki nilai tertinggi. Dapat disumpulkan, bahwa 
framework yang memiliki penilaian tertinggi untuk kelengkapan proses, arsitektur, metodologi pengembangan 
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(ADM), interoperabilitas, fleksibilitas penggunaan elemen, ketersediaan pengetahuan arsitektur, netralitas adalah 
TOGAF [14]. TOGAF juga menawarkan pedoman standar yang berguna dalam merancang dan mengembangkan 
arsitektur perusahaan, disertai dengan penjelasan dan artefak yang detail dan terperinci [15]. Selain itu, TOGAF 
juga memiliki fase yang lengkap secara menyeluruh dengan memiliki 4 domain yang saling berkaitan satu dengan 
yang lain, sehingga mampu menghasilkan integrasi yang baik dalam mencapai tujuan stategis yang diinginkan[16]. 
Maka dari itu, penelitian ini menggunakan framework TOGAF ADM terutama TOGAF ADM 9.2 karena versi ini 
merupakan best practice yang biasa digunakan oleh praktisi untuk merancang Enterprise Architecture. 
 

C. TOGAF ADM 
 TOGAF merupakan kerangka kerja yang dikembangkan oleh The Open Group dari tahun 1995 sampai saat ini 

[7]. Maka dapat disimpulkan TOGAF ADM merupakan sebuah pendekatan atau metode yang fleksibel dalam 
mengenali berbagai jenis teknik pemodelan yang diterapkan dalam proses perancangan, karena pendekatan ini 
dapat disesuaikan dengan perubahan dan kebutuhan yang timbul selama proses perancangan berlangsung [17]. 
Perancangan Enterprise Architecture pada Divisi Project Management dan Supply Chain Management PT XYZ, 
peneliti akan berfokus pada lima fase yang ada di TOGAF. Setiap proses perancangan Enterprise Architecture 
menggunakan TOGAF ADM menghasilkan artefak yang berfungsi sebagai panduan dan dokumentasi resmi untuk 
pengembangan, implementasi, dan pengelolaan arsitektur IT secara keseluruhan [18]. Artefak ini membantu dalam 
mengkomunikasikan struktur dan desain arsitektur kepada berbagai pemangku kepentingan, memastikan 
keselarasan antara kebutuhan bisnis dan solusi teknologi, serta mendokumentasikan keputusan arsitektur yang pent-
ing untuk referensi di masa mendatang [19]. Berikut lima fase yang akan dirancang pada penelitian ini antara lain: 

1) Preliminary Phase 
Fase Preliminary merupakan fase awal dimana mendefinisikan aktivitas persiapan dan inisiasi perancangan 
Enterprise Architecture seperti prinsip prinsip dan tujuan kebutuhan perusahaan. Prinsip-prinsip tersebut 
akan menjadi landasan dalam perancangan Enterprise Architecture untuk disetiap domainnya.  

2) Architecture Vision 
Architecture vision merupakan fase awal dalam perancangan arsitektur yang bertujuan untuk menggam-
barkan pandangan strategis yang diinginkan PT XYZ. Pada fase ini akan menentukan pemetaan scope dan 
mengidentifikasi stakeholder terkait dari Enterprise Architecture yang akan dibuat.  

3) Business Architecture 
Fase Business Architeture merupakan fase yang menggambarkan kondisi bisnis saat ini pada perusahaan 
atau organisasi, serta menentukan arsitektur bisnis yang akan dikembangkan sesuai target yang telah di-
sepakati.  

4) Information System Architecture 
Fase Information System Architecture merupakan fase yang menjelaskan proses pengembangan arsitektur 
informasi yang meliputi pembangunan arsitektur data dan aplikasi sesuai dengan keselarasan untuk men-
capai tujuan bisnis perusahaan. 

5) Technology Architecture  
Fase Technology Architecture ini dilakukan pendefisian untuk membangun atau menentukan teknologi yang 
akan dikembangkan. Teknologi tersebut berupa hardware dan software yang digunakan oleh perusahaan. 

 
Berikut tahapan-tahapan dalam perancangan Enterprise Architecture untuk Divisi Project Management dan Supply 
Chain Management PT XYZ, beserta artefak yang dihasilkan pada setiap tahapannya. Setiap tahapan dalam 
perancangan Enterprise Architecture menggunakan Reseach Methodology (DSRM)[20]. Tahapan dalam 
perancangan Enterprise Architecture pada penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1 Tahapan Dalam Perancangan Enterprise Architecture 

D. Pengumpulan Data 
       Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan melakukan beberapa cara dalam pengambilan data yaitu 
melalui wawancara dan observasi langsung ke perusahaan. Hasil dari wawancara dan observasi ini sebagai salah 
satu dari data primer yang menjadi referensi utama dalam konsitensi pengembangan artefak nantinya. Wawancara 
yang dilakukan oleh peneliti yaitu semi-terstruktur yang melibatkan dari Divisi Project Management dan Supply 
Chain Management. Masing-masing dari Divisi tersebut terdapat perwakilan yang diwawancarai yaitu staf PMO 
dan Staff SCM. Peneliti memilih stakeholder tersebut karena staf tersebut merupakan karyawan yang memiliki 
pemahaman yang mendalam tentang alur operasional sehari-hari dan mampu mengidentifikasi bagian-bagian yang 
mungkin sekiranya bermasalah dalam pelaksanaan kegiatan operasional di perusahaan.Sedangkan data sekunder 
ini berupa jurnal-jurnal maupun dokumen yang terkait dan selaras dengan topik yang dibahas sebagai data tamba-
han dan data pendukung pada penelitian. Penjelasan mengenai uraian pengumpulan data yang dilakukan oleh 
peneliti dapat dilihat pada TABEL  2. 

TABEL  II 
  PENGUMPULAN DATA 

Data yang diperoleh Manfaat Data Tipe Data Cara Pengumpulan Data 

Wawancara Berisi informasi dan data yang akurat dengan stakeholder 
terkait, untuk memenuhi kebutuhan data dalam merancang 
Enterprise Architecture 

Primer Wawancara dengan stakeholder 
pada Divisi terkait  

Annual Report Berisi informasi dan data mengenai sejarah, visi, misi, nilai-
nilai perusahaan, produk, serta layanan PT XYZ. 

Primer Wawancara dengan stakeholder pe-
rusahaan 

Penelitian Terdahulu Berisi informasi untuk memenuhi kebutuhan dalam me-
mahami penelitian dengan topik serupa pada penelitian yang 
dilakukan 

Sekunder Studi literatur dan pencarian data di 
database akademik (jurnal ilmiah) 

TOGAF ADM 9.2 Menyediakan kerangka kerja terstruktur yang memandu 
pengembangan, perancangan, dan implementasi arsitektur, 
memastikan konsistensi dan keselarasan dengan tujuan bisnis 
perusahaan 

Sekunder Mengakses pada website 
https://pubs.opengroup.org/archi-
tecture/togaf9-doc/arch/ 

 

III. HASIL DAN PEMBAHASAN  

 
  Bagian ini akan memaparkan hasil rancangan Enterprise Architecture pada Divisi Project Management dan 

Supply Chain Management PT XYZ. Setiap fase yang dirancang akan diuraikan secara rinci, menggambarkan 
artefak yang dihasilkan serta bagaimana tahapan-tahapan tersebut mendukung dan meningkatkan efisiensi 
operasional di kedua divisi tersebut. Implementasi dari perancangan Enterprise Architecture pada PT XYZ ini, 
akan dilakukan secara bertahap, dimulai dengan analisis kebutuhan dan penentuan prinsip-prinsip dasar yang akan 
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mengarahkan seluruh proses. Dengan demikian, implementasi ini diharapkan tidak hanya meningkatkan efisiensi 
operasional di Divisi Project Management dan Supply Chain Management, tetapi juga memperkuat kolaborasi antar 
divisi dan memastikan keselarasan dengan tujuan strategis PT XYZ secara keseluruhan. 

A. Preliminary Phase 
   Preliminary merupakan fase awal dimana mendefinisikan aktivitas persiapan dan inisiasi perancangan Enter-
prise Architecture seperti prinsip prinsip dan tujuan kebutuhan perusahaan. Prinsip-prinsip tersebut akan menjadi 
landasan dalam perancangan Enterprise Architecture untuk disetiap domainnya. Pada fase ini menghasilkan ar-
tefak berupa Principle Catalog, yang berisi penjelasan mengenai prinsip-prinsip arsitektur yang terdiri dari 
bisnis, data, aplikasi dan teknologi yang dibutuhkan sebagai dasar dalam perancangan Enterprise Architecture 
pada PT XYZ. Penjelasan prinsip-prinsip yang diperoleh dari prinsip PT XYZ dan disesuaikan dengan prinsip 
TOGAF ADM yaitu artefak Principle Catalog dapat dilihat pada TABEL  3. 

 
TABEL  III 

 PRINCIPLE CATALOG 

Arsitektur Prinsip Deskripsi 
Arsitektur Bisnis Sumber Daya Manusia (SDM) 

yang kompeten 
Pengembangan atau skill dari masing-masing individu memiliki standar untuk 
menyesuaikan pekerjaan yang relevan. 

Standar kualitas layanan  Manetapkan dan memprioritaskan layanan yang berkualitas tinggi sesuai dengan 
harapan client. 

Kepatuhan terhadap regulasi Seluruh kegiatan dan proses operasional bisnis yang dilakukan pada PT XYZs-
esuai dengan kebijakan yang berlaku dan bersifat legal. 

Arsitektur Data Integrasi data Banyaknya data yang ada di PT XYZ yang terhubung dimana perlunya integrasi 
data antar satu Divisi ke Divisi lain yang membutuhkannya agar tidak terjadinya 
redudansi data dan duplikasi data.  

Akurasi data Memastikan data yang ada di sistem adalah data yang benar keasliannya. 
Data is accessible Data dapat diakses dengan mudah oleh stakeholder untuk melakukan fungsinya 

yang berfokus pada data-data yang memang diperlukan. 
Arsitektur Aplikasi Easy of use Aplikasi mudah untuk digunakan sehingga pengguna dapat menggunakannya 

dengan baik sesuai dengan fokus kerja bagiannya masing-masing. 
Integrasi aplikasi Penggunaan aplikasi saling terintegrasi memudahkan pengguna untuk berbagi 

informasi dengan cepat serta mampu mendukung kolaborasi pekerjaan 
Accessible anytime Aplikasi perusahaan dapat diakses kapan pun oleh pengguna. 
Fleksibilitas Aplikasi Aplikasi yang digunakan dapat dikembangkan sesuai dengan keperluan bisnis 

yang menunjang layanan bisnis agar efisien 
Arsitektur Teknologi Interoperabilitas Software dan Hardware yang digunakan oleh PT XYZ harus sesuai dengan 

standar sehingga mampu mendukung integrasi antar data, aplikasi dan teknologi. 
Keamanan teknologi Teknologi yang diterapkan mampu menjaga keamanan sistem informasi, baik 

dari segi ancaman dan serangan sehingga tidak merugikan perusahaan. 
Kontrol infrastruktur teknologi Perusahaan mampu memelihara dan mengelola semua komponen teknologi fisik 

maupun digital yang mendukung kegiatan operasional perusahaan 

 
Secara keseluruhan, setiap artefak bukan hanya berdiri sendiri tetapi juga berkontribusi pada gambaran besar yang 
lebih terintegrasi, dengan Principle Catalog sebagai pengarah utama yang memengaruhi setiap keputusan 
arsitektural yang diambil sepanjang proses perancangan. 

B. Architecture Vision 
  Architecture vision merupakan fase awal dalam perancangan arsitektur yang bertujuan untuk menggambarkan 

pandangan strategis yang diinginkan PT XYZ. Pada fase ini akan menentukan pemetaan scope dan mengidentifi-
kasi stakeholder terkait dari Enterprise Architecture yang akan dibuat. Salah satu artefak yang dihasilkan dari fase 
ini yaitu Value Chain Diagram dan Solution Concept Diagram. Value Chain Diagram merupakan diagram yang 
menggambarkan rangkaian aktivitas yang dilakukan perusahaan untuk menciptakan nilai tambah pada setiap ak-
tivitas. Berikut Value Chain Diagram dari PT XYZ dapat dilihat pada Gambar 2. 
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Gambar 2 Value Chain Diagram 

 
Selanjutnya artefak kedua yaitu Solution Concept Diagram, menggambarkan atas dasar solusi permasalahan 

yang dihadapi PT XYZ serta sebagai acuan yang dapat dijadikan acuan dalam perancangan arsitektur target. Berikut 
Solution Concept Diagram yang masing-masing terbagi 2 yaitu pada Divisi Project Management  dan Supply Chain 
Management. Hasil diagram tersebut untuk acuan solusi target perancangan Enterprise Architecture di PT XYZ 
dapat dilihat pada Gambar 3. 
 

 
 

Gambar 3 Solution Concept Diagram 

Berdasarkan Solution Concept Diagram Targeting diatas, setiap Divisi mempunyai fungsi bisnis yang didukung 
oleh aplikasi atau sistem untuk mendukung kegiatan operasionalnya. Microsoft Dynamics BC 365 merupakan ap-
likasi yang saat ini digunakan oleh kedua Divisi tersebut. Namun, secara operasional penggunannya belum sepe-
nuhnya efektif. Maka dari itu, perlu adanya pengembangan sistem di dalam aplikasi tersebut yaitu: 
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1) Pengembangan pada modul Enterprise Project Management, untuk membantu proses manajemen proyek. 
2) Penambahan modul Warehouse Management, untuk membantu proses pengelolaan kegiatan operasional 

di warehouse atau gudang. 
 

C. Business Architecture 
  Business Architeture merupakan fase yang menggambarkan kondisi bisnis saat ini pada perusahaan atau organ-

isasi, serta menentukan arsitektur bisnis yang akan dikembangkan sesuai target yang telah disepakati. Fase ini 
bertujuan untuk menjelaskan kebutuhan suatu perusahaan dalam menjalankan operasional fungsi bisnisnya agar 
target yang ingin dicapai dapat terwujud, serta menggambarkan keterkaitan dari target bisnis saling berinteraksi. 
Salah satu artefak yang dihasilkan adalah Goal/Objective/Requirement. Artefak ini digambarkan dalam bentuk 
visual yang berfungsi untuk menggambarkan hubungan untuk mencapai tujuan bisnis perusahaan. Goal/Objec-
tive/Requirement pada Divisi Project Management dan Supply Chain Management PT XYZ dapat dilihat pada 
Gambar 4. 
 

  
 

Gambar 4 Goal/Objective/Requirement Diagram 

 
Namun, disamping itu juga terdapat artefak Business Footprint Diagram yang menggambarkan hubungan antara 

fungsi bisnis, unit kerja atau Divisi di perusahaan serta memetakan requirement dari solusi yang diberikan pada 
artefak solution concept diagram yang sebelumnya sudah dibuat. Hadirnya artefak ini untuk menggabarkan terkait 
solusi untuk mencapai tujuan bagi Divisi Project Management dan Supply Chain Management PT XYZ. Business 
Footprint Diagram pada Divisi Project Management dan Supply Chain Management PT XYZ dapat dilihat pada 
Gambar 5 
 

https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016


JIPI (Jurnal Ilmiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) 
Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi  

ISSN: 2540-8984  
Vol. 10, No. 3, September 2025, Pp. 2034-2045 

 
 

 

2042 
Optimalisasi Operasional Bisnis di Industri Energi Melalui Perancangan Enterprise Architecture Pada Divisi Project Man-
agement dan Supply Chain Management 
 

 
 

Gambar 5 Business Footprint Diagram 

D. Information System Architecture 
   Information System Architecture merupakan fase yang menggambarkan penggambungan antara data architec-

ture dan application architecture. Pada fase ini berfokus untuk mengembangkan target sistem informasi di perus-
ahaan untuk mencapai goals perusahaan. 

1) Data Architecture 
  Data architacture merupakan bagian dari fase information system architecture yang menggambarkan ali-
ran data dalam perancangan Enterprise Architecture guna mendukung kebutuhan proses bisnis perusahaan. 
Salah satu artefak yang dihasilkan dari Data Achitecture ini yaitu Data Dissemination Diagram. Data dis-
semination diagram merupakan diagram yang menggambarkan hubungan antara data entity, layanan 
bisnis, dan komponen aplikasi untuk menunjang layanan bisnis atau business service di perusahaan. Beri-
kut Data Dissemination Diagram pada Divisi Project Management dan Supply Chain Management PT 
XYZ dapat dilihat pada Gambar 6. 
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Gambar 6 Data Dissemination Diagram 

Berdasarkan Data Dissemination Diagram diatas, setiap sistem aplikasi memiliki entitas data untuk mendukung 
layanan bisnis di perusahaan. Dengan adanya entitas data yang terintegrasi memungkinkan perusahaan untuk men-
goptimalkan proses bisnis dan kolaborasi Divisi serta meningkatkan efisiensi dan efektivitas operasional. 
 

2) Application Architecture 
Application architecture merupakan bagian dari fase information system architecture yang berfokus ke ap-
likasi. Pada tahap ini, fokus untuk menggambarkan perancangan aplikasi yang sudah ada maupun yang akan 
menjadi target nantinya melalui adanya perancangan Enterprise Architecture. Salah satu artfeak yang 
dihasilkan dari Application Architecture ini yaitu Application Communication Diagram. Application Com-
munication Diagram merupakan diagram yang menggambarkan bagaimana aplikasi berinteraksi dengan ap-
likasi lain. Berikut Application Communication Diagram dari Divisi Project Management  dan Supply Chain 
Management di PT XYZ dapat dilihat pada Gambar 7. 

 
Gambar 7 Application Communication Diagram 
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E. Technology Architecture 
   Technology architecture merupakan fase yang keempat dari TOGAF ADM. Pada fase ini akan membahas 

pengembangan infrastruktur teknologi yang ada di perusahaan. Fase ini bertujuan untuk memastikan bahwa infra-
struktur teknologi dapat mendukung aplikasi-aplikasi yang sudah digambarkan pada fase application architecture. 
Adapun artefak hasil dari Technology Architecture yaitu Environment and Locations Digram. Environment and 
Locations Diagram menggambarkan lokasi dari teknologi dan aplikasi yang digunakan oleh perusahaan. Diagram 
ini memvisualisasikan hubungan antara teknologi dan aplikasi yang mendukung aktivitas bisnis perusahaan. Beri-
kut Environment and Locations Diagram pada Divisi Project Management dan Supply Chain Management PT 
XYZ dapat dilihat pada Gambar 8. 
 

 
Gambar 8 Environment and Locations Diagram 

 

IV. KESIMPULAN 
 
Berdasarkan hasil penelitian dan perancangan Enterprise Architecture yang telah dilakukan pada Divisi Project 
Management  dan Supply Chain Management PT XYZ, dapat disimpulkan bahwa Kondisi eksisting di Divisi Pro-
ject Management  dan Supply Chain Management PT XYZ, dalam menjalankan kegiatan operasionalnya seperti 
pertukaran informasi masih dilakukan secara manual, sering terjadi miskomunikasi antar Divisi yang terlibat dalam 
pelaksanaan proyek, inkosistensi data karena proses pengadaan barang di SCM belum maksimal karena antara di 
procurement dengan di warehouse belum sepenuhnya terintegrasi dengan baik. Dengan demikian, aktivitas-aktivi-
tas diatas yang masih dilakukan secara manual karena belum adanya sistem yang terintegrasi dan terotomatisasi 
akan mengakibatkan kinerja yang tidak optimal, potensi terjadinya kesalahan, data tidak sepenuhnya akurat dan 
real-time. Adapun usulan solusi perbaikan yaitu perlu adanya sistem yang terintegrasi untuk memastikan semua 
data histori operasional baik data internal perusahaan ataupun data yang berkaitan dengan bisnis terdokumentasi 
dan tersimpan dengan baik. Tidak hanya itu, usulan solusi yang diberikan yaitu pengembangan Microsoft Dynamics 
BC 365 untuk saling terintegrasi didalam satu platform. Dengan adanya sistem yang terintegrasi mampu mening-
katkan efisiensi kegiatan operasional seperti mengurangi redudansi, mempercepat proses kerja. Maka dari itu, 
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peneliti membuat perancangan target yaitu pengembangan modul Enterprise Project Management  dan penamba-
han modul Warehouse Management pada Microsoft Dynamics BC 365. Masing-masing modul tersebut, diharapkan 
dapat memberikan kegunaan yang lebih baik lagi dan terintegrasi dengan baik, serta mendorong Divisi Project 
Management  dan Supply Chain Management untuk lebih adaptif dalam menggunakan sistem baru. Serta, terdapat 
usulan solusi untuk bagian teknologi diberikan yaitu peneliti menargetkan pada aspek teknologi untuk menam-
bahkan firewall guna meningkatkan keamanan sistem diperusahaan. Penambahan firewall ini, diharapkan dapat 
melindungi data dan aplikasi perusahaan dari ancaman cyber dan akses yang tidak sah sehingga integritas dan 
kerahasiaan informasi perusahaan tetap terjaga.  
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